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Gaya Hidup, Media Sosial, menjadi  faktor  pendorong  mahasiswa  melakukan
Perilaku Konsumtif, pembelian impulsif. Permasalahan dalam penelitian ini
Mahasiswa Universitas Nusa adalah apakah tren thrifting, gaya hidup, dan media sosial
Cendana. berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa

Universitas Nusa Cendana. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh tren thrifting, gaya hidup, dan
media sosial secara parsial maupun simultan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal. Sampel penelitian berjumlah 100 mahasiswa aktif
Universitas Nusa Cendana yang dipilih menggunakan
teknik non-probability sampling dengan metode incidental
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil
penelitian diharapkan menunjukkan bahwa tren thrifting,
gaya hidup, dan media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku  konsumtif mahasiswa.
Kesimpulannya, perilaku konsumtif  mahasiswa
dipengaruhi oleh tren fashion thrifting, pola gaya hidup,
serta intensitas penggunaan media sosial yang mendorong
pembelian  berdasarkan  keinginan  dibandingkan
kebutuhan.

PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat saat ini bergerak cepat seiring kemajuan teknologi, globalisasi, dan
perubahan ekonomi. Hal ini juga dirasakan oleh mahasiswa, yang merupakan kelompok usia
rentan terhadap perilaku konsumtif. Mahasiswa sering kali memiliki akses yang lebih luas
terhadap sumber informasi dan produk-produk baru melalui internet dan media sosial, yang dapat
mempengaruhi preferensi untuk membeli barang-barang tertentu. Kondisi tersebut mendorong
mahasiswa lebih mudah terpapar tren dan gaya hidup modern, sehingga keputusan pembelian
sering kali dilakukan bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan keinginan untuk mengikuti
perkembangan, meningkatkan citra diri, serta memperoleh pengakuan sosial.
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Perilaku konsumtif merujuk pada kebiasaan atau gaya hidup seseorang yang cenderung
menghabiskan uang tanpa pertimbangan matang. Salah satu contohnya adalah kebiasaan membeli
barang yang tidak dibutuhkan melalui berbagai e-commerce. Kebiasaan ini seringkali terlihat
pada mahasiswa yang berbelanja di e-commerce seperti Shopee dan Lazada, dimana transaksi
dilakukan tanpa memikirkan biaya dan didukung oleh metode pembayaran seperti paylater,
cicilan, dan COD. Hal ini semakin mendorong perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa,
diperkuat oleh kemudahan berbelanja melalui aplikasi kapan saja dan dimana saja (Sartika et al.,
2024). Selain itu, perilaku konsumtif yang berlebihan juga dapat menyebabkan mahasiswa
menunda studi untuk mencari pekerjaan tambahan atau untuk mengatasi masalah keuangan yang
timbul akibat pembelian impulsif. Menurut penelitian Arrezqi, (2024), mahasiswa yang memiliki
tingkat konsumtif tinggi cenderung mengalami stres finansial yang lebih besar dibandingkan
dengan mahasiswa yang memiliki tingkat konsumtif rendah. Selain masalah keuangan, perilaku
konsumtif yang tidak terkontrol juga dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis mahasiswa
sehingga dapat mengalami tingkat stres yang tinggi, kecemasan, dan bahkan depresi karena
tekanan finansial dan kesulitan mengelola keuangan mereka dengan baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Saputra & Wala, (2024) yang menyatakan bahwa individu yang bergantung pada
pengakuan sosial dapat mengalami penurunan kesehatan psikologis sebagai akibat dari
kecemasan yang terus menerus tentang hidup sesuai dengan standar Masyarakat.

Menurut pengamatan peneliti, beberapa penyebab perilaku konsumtif yang tinggi di
kalangan mahasiswa Undana adalah kurangnya kesadaran akan pengelolaan keuangan, pengaruh
teman sebaya, serta mudahnya akses terhadap e-commerce dan promo-promo menarik. Selain itu,
Khafida & Hadiyati, (2020) juga berpendapat bahwa norma sosial dan tekanan teman sebaya
secara signifikan memengaruhi niat pembelian konsumen muda, terutama dalam konteks produk-
produk fashion dan gaya hidup. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat
kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa Universitas Nusa Cendana, dilakukan
analisis data awal berdasarkan survei terhadap 100 mahasiswa.

Grafik 1.1 Tingkat Kecenderungan Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Berdasarkan Grafik 1.1, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa Universitas Nusa Cendana
memiliki kecenderungan perilaku konsumtif yang cukup tinggi, ditunjukkan dengan persentase
sebesar 60% mahasiswa berada pada kategori tingkat konsumsi tinggi, sedangkan hanya 40%
yang tergolong memiliki perilaku konsumtif normal. Kondisi ini menunjukkan adanya
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permasalahan serius dalam pola pengelolaan konsumsi mahasiswa, karena sebagian besar

mahasiswa cenderung melakukan pembelian bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan lebih

dipengaruhi oleh keinginan, tren, serta dorongan gaya hidup. Jika dibiarkan, perilaku konsumtif

yang dominan ini dapat berdampak negatif terhadap kondisi finansial mahasiswa, seperti

pemborosan uang saku, kesulitan menabung, hingga potensi munculnya masalah hutang akibat
pembelian impulsif yang terus berulang (Hernawati et al., 2025).

Berdasarkan paparan diatas, solusi yang dapat diambil dalam menekan perilaku konsumtif
mahasiswa yaitu dengan melakukan kajian terhadap teori atau pendapat yang dilakukan oleh
Ramadhany, (2024) bahwa trend, gaya hidup dan media sosial menjadi faktor dominan dalam
perilaku konsumtif. Berdasarkan pendapat di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif adalah tren thrifting. Dimana, tren thrifting menawarkan harga yang relatif rendah
sehingga secara langsung dapat memicu peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini
diperkuat oleh keterkaitan beberapa aspek yang menunjukkan adanya proses peningkatan
konsumsi. Misalnya, tren thrifting yang menghadirkan model pakaian unik dan berbeda mampu
menimbulkan dorongan pembelian impulsif, sehingga frekuensi konsumsi mahasiswa meningkat.
Selain itu, harga yang terjangkau juga mengurangi hambatan finansial, yang mendorong
mahasiswa melakukan pembelian dalam jumlah lebih banyak dan berulang. Di sisi lain,
konsumen tetap mempertimbangkan kualitas produk thrifting, khususnya pada aspek kinerja,
keandalan, dan ketahanan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tetap mengharapkan pakaian
thrift memiliki fungsi, mutu pakai, serta daya tahan yang baik meskipun bukan merupakan
produk baru (Rumilda et al., 2023).

Selain itu, faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya hidup. Hal ini terlihat
dari beberapa poin keterkaitan yang menjelaskan proses peningkatan perilaku konsumtif. Seperti,
kegiatan mahasiswa yang aktif mengikuti gaya hidup hedonis memicu pembelian berdasarkan
keinginan semata, sebuah proses yang meningkatkan frekuensi belanja irasional dan perilaku
konsumtif (Gabriel et al., 2023). Selanjutnya, pembelian barang bermerek seperti pakaian, sepatu,
tas, dan jam tangan bukan lagi sekadar pemenuhan kebutuhan, melainkan bagian dari gaya hidup
yang menjadikan produk berlabel sebagai simbol gengsi dan prestise untuk menegaskan,
mempertahankan, atau meningkatkan status sosial sehingga mendorong perilaku konsumtif
semakin tinggi (Windayani & Astiti, 2017). Terakhir, masyarakat modern kini memperlihatkan
pola konsumsi yang semakin bersifat simbolik, di mana pengaruh media, selebritas, dan
influencer mendorong individu menjadikan aktivitas pencarian serta pengoleksian barang sebagai
bagian dari proyek identitas dan citra diri, sehingga kebutuhan praktis bergeser menjadi
kebutuhan simbolik yang pada akhirnya meningkatkan perilaku konsumtif (Ramadhany, 2025).

Terakhir, faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah media sosial. Dimana,
media sosial menjadi platform utama yang mempercepat dan memperkuat siklus perilaku
konsumtif. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa poin utama yang menjelaskan proses peningkatan
perilaku konsumtif. Media sosial melalui paparan iklan dan influencer yang menarik dapat
memicu fear of missing out (FOMO), sehingga mendorong pembelian impulsif. Sebagai platform
yang sangat terhubung, media sosial juga menciptakan tekanan sosial bagi pengguna untuk terus
mengikuti arus informasi dan standar konsumsi agar tetap relevan dalam ruang digital (Putri et al.,
2024). Terlebih lagi, kemudahan dan frekuensi akses informasi di media sosial membuat
mahasiswa tergiur iklan yang dapat diakses kapan saja, sebuah proses ketersediaan yang secara
signifikan mendorong perilaku konsumtif meningkat (Alfitriyani, 2023).

Berdasarkan kajian di atas, berbagai penelitian relevan mendukung hubungan antarvariabel
ini. Penelitian diawali oleh Sudaryati & Wulandari, (2023) yang menunjukkan bahwa gaya Hidup
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Selain itu, riset serupa
oleh Ulfah et al., (2022) menunjukkan bahwa modernitas berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Mulawarman.
Terakhir, oleh Septina et al., (2024) memperoleh hasil bahwa Thrifting Fashion berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Gaya hidup Konsumtif Mahasiswa. Berdasarkan paparan di atas
akan dilakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Tren Thrifting, Gaya Hidup, Dan Media
Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Di Universitas Nusa Cendana"

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal,
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel independen yaitu tren
thrifting (X1), gaya hidup (X2), dan media sosial (X3) terhadap variabel dependen yaitu Perilaku
Konsumtif (Y). Penelitian dilaksanakan di Universitas Nusa Cendana Kupang pada bulan Januari
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Undana yang memenuhi kriteria
tertentu, sehingga termasuk dalam kategori populasi tak terhingga (infinite population). Teknik
pengambilan sampel menggunakan Non-Probability Sampling dengan metode Incidental
Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Data penelitian dikumpulkan melalui
kuesioner (angket) yang disebarkan secara online menggunakan Google Form, serta didukung
data sekunder dari studi kepustakaan dan dokumentasi. Instrumen penelitian diuji melalui uji
validitas dan uji reliabilitas, kemudian dilakukan uji asumsi klasik meliputi normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. Data dianalisis menggunakan regresi linear
berganda, serta uji hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Tabel 1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional
(Indikator)
1 Tren Thrifting  merupakan  bentuk 1. Motivasi
Thrifting konsumsi yang lebih berkelanjutan Ekonomi (Harga
(X1) karena membantu memperpanjang rendah)
siklus pakaian dan mengurangi 2. Motivasi
kebutuhan produksi barang baru, Keunikan
sekaligus  menjadi  fenomena (Barang
ekonomi kreatif local (Saputro et langka/estetika)
al., 2024). 3. Pertimbangan
Merek/Kualitas
4. Kesadaran
Lingkungan
(Motivasi)

2 Gaya Hidup Gaya hidup sebagai ringkasan dari /. Utilitarian
(X2) bagaimana seseorang hidup, yang Purchase
ditunjukkan ~ oleh  bagaimana 2. Indulgence
mereka memilih produk dan jasa Life Luxuries
tertentu dari berbagai alternatif 4. Aspirational
yang tersedia di pasar (Abdullah & Luxuries

bl
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Suja’i, 2022) (Pangestu et al.,
2016)
3  Media Media sosial merupakan platform 1. Content Creation
Sosial (X3) berbasis internet yang 2. Content Sharing

memungkinkan penggunanya 3. Connecting
untuk  terlibat  secara  aktif, 4. Community
membagikan  informasi,  serta Building
menghasilkan  berbagai  konten, (Indika & Jovita,
termasuk blog, jejaring sosial, wiki, 2017)

forum, maupun ruang virtual
(Rafiq, 2020).

4  Perilaku Perilaku  konsumtif  diartikan 1. Pembelian
Konsumtif  sebagai kecenderungan Impulsif
Y) mengkonsumsi  barang  secara (Impulsive

berlebihan tanpa berbagai Buying)

pertimbangan, dimana masyarakat 2. Pemborosan

hanya melihat dari sisi kesenangan (Wasteful

dan mementingkan prioritas dari Buying)

pada kebutuhan (Tyas, 2022). 3. Mencari
kesenangan
(Non  Rational
Buying)
(Deviyanti,
2018)

Pernyataan ini telah melalui tahap pengujian menggunakan instrumen penelitian, dan
hasilnya menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria valid dan
reliabel https://r.listwr.me/hasilnya-dapat-dilihat-disini. Indikator yang digunakan sebagai acuan
dalam penyusunan kuesioner tercantum dalam Tabel 1. Selain itu, untuk memperoleh hasil
penelitian yang lebih komprehensif, peneliti juga melakukan uji asumsi klasik,

https://r.listwr.me/hasilnya-dapat-dilihat-dilink-ini analisis regresi linear berganda, serta uji
hipotesis, sehingga proses penelitian dapat terlaksana dengan baik dan sesuai prosedur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif mengenai mahasiswa Universitas Nusa Cendana Kupang dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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ESSESHENNTS BSTS

Gambar 1 Analisis Deskriptif Variabel Tren Thrifting

Hasil pada Gambar 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden (40%) cenderung tidak
setuju dalam kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju tren thrifting terhadap perilaku

konsumtif.
213

ESSESENM®TS ®mSTS

Gambar 2 Analisis Deskriptif Variabel Gaya Hidup
Hasil pada Gambar 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden (46%) cenderung tidak
setuju dalam kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju gaya hidup terhadap perilaku

konsumtif
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ESSESENM®TS ®mSTS

Gambar 3 Analisis Deskriptif Variabel Media Sosial
Hasil pada Gambar 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden (46%) cenderung tidak
setuju dalam kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju media sosial terhadap perilaku
konsumtif

ESSESENETS BSTS

Gambar 4 Analisis Deskriptif Variabel Perilaku Konsumtif
Hasil pada Gambar 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden (43%) cenderung tidak
setuju dalam kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa perilaku konsumtif cukup
meningkat.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear

berganda. Dimana, dari tabel dibawah ini diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:
Y =1.927 + 0,319X, + 0,233X: + 0,148X5

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan dalam meningkatkan perilaku konsumtif.
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Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.927 2.567 0.751 0.455
Trend 0.319 0.057 0.475 5.575 0.000
Thrifting
Gaya Hidup 0.233 0.063 0.316 3.732 0.000
Media 0.148 0.070 0.182 2.128 0.036
Sosial

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber: Olah data SPSS 27

Uji Hipotesis

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian melalui uji t dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.927 2.567 0.751 0.455
Trend 0.319 0.057 0.475 5.575 0.000
Thrifting
Gaya Hidup 0.233 0.063 0.316 3.732 0.000
Media 0.148 0.070 0.182 2.128 0.036
Sosial

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber: Olah data SPSS 27

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa kelima variabel memiliki nilai thitung yang
lebih besar dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,661, serta nilai signifikansi yang lebih besar
dari 0,05. Selanjutnya, peneliti melakukan uji simultan (uji F) dengan tujuan untuk mengetahui
apakah ketiga variabel secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap perilaki konsumtif.
Adapun rincian hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10 Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 760.623 3 253.541 15.328 .000°
Residual 1587.967 96 16.541
Total 2348.590 99

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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b. Predictors: (Constant), Media Sosial, Gaya Hidup, Trend Thrifting
Sumber: Olah data SPSS 27

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung (15.328) > F tabel (2,70) dengan nilai
signifikansi (0.000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel trend ¢hrifting, gaya hidup, dan
media sosial secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan model regresi dalam menjelaskan serta
memprediksi variabel dependen, peneliti melakukan uji koefisien determinasi (R?). Hasil
pengujian tersebut menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen dalam memengaruhi
variabel dependen, yang selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

R Adjusted R
Model R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .6682 0.446 0.429 1.823

a. Predictors: (Constant), Media Sosial, Gaya Hidup, Trend Thrifting

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Sumber: Olah data SPSS 27

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, nilai R Square sebesar 0,446. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 44,6% variasi perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel
trend thrifting, gaya hidup, dan media sosial dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Tren Thrifting Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel trend thrifting berpengaruh
positif sebesar 0,319 dan signifikan sebesar 0,000 terhadap perilaku konsumtif. Hal ini didukung
oleh hasil uji parsial (uji t) dengan nilai thitung sebesar 5,575 yang lebih besar dari ttabel 1.661
(5,575 > 1.661) serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05. Dengan demikian, H1
diterima, yang berarti trend thrifting berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, variabel trend thrifting dipengaruhi oleh empat faktor
utama yaitu motivasi keunikan (barang langka/estetika), kesadaran lingkungan(motivasi),
motivasi ekonomi (harga rendah) mampu meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa dan
pertimbangan merek/kualitas. Faktor pertama yaitu motivasi keunikan (barang langka/estetika).
Faktor ini merupakan faktor penting yang mampu meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa,
dimana faktor ini dibentuk oleh aspek kelangkaan produk. Kelangkaan barang thrifting membuat
konsumen merasa produk tersebut sulit ditemukan kembali, sehingga mendorong keputusan
pembelian secara cepat. Dalam kondisi ini, harga tidak lagi menjadi pertimbangan utama, karena
baik dengan harga murah maupun mahal, barang thrifting yang dianggap langka tetap cenderung
dibeli demi mendapatkan produk yang unik dan terbatas. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Adji & Susilowati, (2025) bahwa banyak konsumen tertarik membeli pakaian bekas ketika
mereka menemukan produk yang unik dan tidak banyak dimiliki orang lain sehingga perilaku
konsumtif cenderung meningkat.

Faktor yang kedua yakni kesadaran lingkungan (motivasi). Faktor ini mampu memberikan

ISSN : 2810-0581 (online)



720
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.5, No.5, April 2026
s
kontribusi terhadap peningkatan perilaku konsumtif, dimana dibentuk oleh aspek tanggung jawab
terhadap lingkungan. Namun, pada kenyataannya masih terdapat individu yang belum
menjadikan kepedulian terhadap lingkungan sebagai alasan utama dalam membeli produk #hrift.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelian produk thrifting tidak sepenuhnya didorong oleh
motivasi ramah lingkungan, melainkan lebih cenderung dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga
atau gaya. Akibatnya, thrifting berpotensi hanya menjadi bagian dari tren konsumsi semata, yang
pada akhirnya dapat mendorong meningkatnya perilaku konsumtif seseorang. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Widodo & Devica, (2022) bahwa kepedulian lingkungan bukanlah motivasi
dominan dalam keputusan pembelian pakaian thrift karena konsumen cenderung lebih
mempertimbangkan faktor lain sehingga perilaku konsumtif meningkat.

Faktor ketiga, yaitu motivasi ekonomi (harga rendah). Faktor ini mampu meningkatkan
trend thrifting dimana hal ini bisa mempengaruhi perilaku konsumtif individu, dimana dibentuk
oleh aspek persepsi harga lebih murah. Namun, motivasi ekonomi (harga rendah) bukan menjadi
dorongan mahasiswa untuk tidak menganggap harga murah sebagai faktor penting, karena
mereka lebih mempertimbangkan aspek lain seperti kualitas produk, merek, kenyamanan, tren,
atau kepuasan pribadi dibandingkan sekadar efisiensi dan penghematan sehingga walaupun
produk thrifting mahal konsumen tetap membelinya dan pada akhirnya mendorong terbentuknya
perilaku konsumtif mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Julekhah, (2023) bahwa
meskipun produk pakaian bekas tersebut memiliki harga tertentu di mata konsumen, persepsi
nilai dari harga tadi tetap mendorong konsumen melakukan pembelian, karena mereka menilai
harga yang dibayarkan sesuai dengan kualitas dan nilai yang diperoleh sehingga perilaku
konsumtif seseorang meningkat.

Faktor yang terakhir yaitu pertimbangan merek/kualitas. Faktor ini mampu memberikan
kontribusi atas peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa, dimana dibentuk oleh aspek persepsi
kualitas produk. Hal ini terjadi karena masih terdapat individu yang tetap membeli produk
thrifting meskipun kondisinya kurang baik, seperti terdapat cacat atau tanda pemakaian, karena
lebih mempertimbangkan faktor harga murah, model yang unik, atau sekadar mengikuti tren.
Akibatnya, kualitas produk bukan menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pembelian
thrifting sehingga perilaku konsumtif meningkat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Jain,
(2025) bahwa keinginan dan kebutuhan tetap terpenuhi meskipun produk thrift tidak selalu
dipilih berdasarkan kualitas terbaik, yang mendorong perilaku konsumtif terutama di kalangan
muda.

Penelitian ini mendukung temuan studi kualitatif Poluan et al., (2023) yang menyatakan
bahwa fashion bekas layak pakai. Online Thrift Shop mempengaruhi perilaku konsumtif
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi Manado yang dimana 7
dari 10 informan yang diwawancarai memiliki kecenderungan berbelanja melebihi uang sakunya
sebesar 50% atau lebih sehingga membuat informan mengorbankan hal pokok.

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memiliki pengaruh
positif sebesar 0,233 dan signifikan sebesar 0,000 terhadap perilaku konsumtif. Hal ini juga
diperkuat dengan nilai thitung sebesar 3,732 yang lebih besar dari ttabel 1,985 (3,732 > 1.661)
serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka, H2 diterima, yang menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, variabel gaya hidup dipengaruhi oleh tiga faktor utama
yakni aspirational luxuries (keinginan terhadap kemewahan yang diimpikan), life luxuries
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(kemewahan dalam kehidupan) dan wtilitarian purchase (pembelian berdasarkan kegunaan).
Faktor pertama, yaitu aspirational luxuries (keinginan terhadap kemewahan yang diimpikan).
Dimana, aspirational luxuries (keinginan terhadap kemewahan yang diimpikan) mampu
memberikan kontribusi dalam mendorong tingkat perilaku konsumtif konsumen yang dibentuk
oleh aspek peningkatan citra diri di lingkungan sosial. Keputusan pembelian produk thrifiing
lebih didasarkan pada kebutuhan pribadi, kenyamanan, atau pertimbangan lain seperti harga dan
kualitas, bukan untuk memperoleh pengakuan atau meningkatkan penilaian sosial dari orang lain.
Dengan demikian, thrifting tidak selalu dipandang sebagai sarana membangun citra diri,
melainkan lebih sebagai pilihan konsumsi yang bersifat fungsional dan sesuai preferensi individu
sehingga perilaku konsumtif cenderung meningkat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Herjanto et al., (2023) bahwa konsumen thrifting tidak semata mencari produk untuk memenuhi
aspirasi kemewahan atau status sosial, melainkan terdorong oleh nilai ekonomi, keterjangkauan,
dan keunikan item yang mereka temukan di pasar second-hand, sehingga thrifting lebih
diposisikan sebagai aktivitas belanja yang pragmatis dan dipenuhi oleh pertimbangan fungsional
dibandingkan motivasi kemewahan.

Faktor kedua, yaitu life luxuries (kemewahan dalam kehidupan). Faktor ini memberikan
kesan terhadap gaya hidup yang dimana akan mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa yang
dibentuk oleh aspek persepsi kenyamanan dari produk berkualitas/produk mewah. Dimana,
memiliki produk yang berkualitas tinggi tidak selalu meningkatkan kenyamanan dalam
kehidupan sehari-hari, karena kenyamanan lebih dipengaruhi oleh kesesuaian produk dengan
kebutuhan dan kebiasaan individu. Selain itu, produk dengan kualitas tinggi sering kali memiliki
harga yang lebih mahal, sehingga dapat menimbulkan beban finansial dan justru mengurangi
kenyamanan dalam penggunaan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Vicamara et al.,
(2023) bahwa motivasi konsumen pakaian second-hand menunjukkan bahwa alasan ekonomi dan
frugality (hemat) menjadi dorongan utama dalam pembelian barang bekas, di mana konsumen
memilih pakaian murah yang memenuhi kebutuhan fashion mereka alih-alih pembelian karena
kemewahan.

Faktor ketiga yaitu utilitarium purchase (pembelian berdasarkan kegunaan). Faktor ini
mampu memberikan kontribusi pada peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa yang dibentuk
oleh dua aspek yaitu orientasi pada fungsi produk dan prioritas pada manfaat praktis. Aspek
pertama, orientasi pada fungsi produk merupakan aspek yang mampu meningkatkan gaya hidup
mahasiswa sehingga berpengaruh terhadap peningkatan perilaku konsumtif mereka. Pembelian
produk thrifting tidak selalu dilakukan karena fungsi dan kegunaannya, melainkan lebih
didasarkan karena mengikuti tren. Hal ini terjadi karena individu cenderung ingin menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosial, menjaga citra diri, serta merasa lebih percaya diri ketika
menggunakan produk yang sedang populer, sehingga perilaku konsumtif cenderung meningkat.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lista et al., (2025) bahwa perilaku pembelian produk
thrifting tidak semata didasarkan pada fungsi dan kegunaannya, tetapi dipengaruhi oleh faktor
sosial dan gaya hidup konsumen, seperti tren dan kebutuhan untuk mengekspresikan identitas,
sehingga keputusan pembelian lebih dipengaruhi oleh aspek preferensi dan sosial norm daripada
aspek fungsional semata. Selain itu, aspek prioritas pada manfaat praktis juga mampu
bekontribusi terhadap gaya hidup mahasiswa sehingga perilaku konsumtif mereka meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian lebih didasarkan pada penampilan atau merek
daripada manfaat praktis produk tersebut. Dengan demikian, keputusan pembelian lebih
dipengaruhi oleh aspek estetika dan nilai merek yang melekat pada pakaian tersebut, bukan
karena produk memiliki manfaat praktis sehingga perilaku konsumtif mahasiswa meningkat. Hal
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tersebut sejalan dengan pendapat Etrata et al., (2025) bahwa estetika merek berkontribusi pada
niat pembelian fashion, khususnya di kalangan konsumen muda (Zoomers), dimana ini
menunjukkan bahwa tampilan visual dan nilai estetika merek mampu menarik minat beli
konsumen di luar fungsi praktis produk sehingga perilaku konsumtif cenderung naik. Hasil
tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulfah et al., (2022)
bahwa gaya hidup berpengaruh positif (2.566) dan signifikan (0.013) terhadap perilaku konsumtif

Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel Media Sosial menunjukkan
pengaruh positif sebesar 0,148 dan signifikan sebesar 0,036 terhadap perilaku konsumtif. Hasil
uji t menunjukkan nilai thitung sebesar 2,128 yang lebih besar dari ttabel 1.661 (2,128 > 1.661)
serta nilai signifikansi 0,036 < 0,05. Dengan demikian, H3 diterima, yang berarti media sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, variabel media sosial dipengaruhi oleh tiga faktor utama
yakni connecting (membangun koneksi), content sharing (berbagi konten) dan content creation
(pembuatan konten). Faktor pertama, connecting (membangun koneksi). Faktor ini memberikan
kontribusi terhadap media sosial sehingga mampu mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa
yang dibentuk oleh dua aspek yaitu interaksi dengan penjual atau pembeli thrifting dan
membangun relasi dengan sesama pecinta thrifting. Aspek pertama, interaksi dengan penjual atau
pembeli thrifting yang berkontribusi pada media sosial sehingga pada akhirnya berpengaruh pada
peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa. Namun, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial bukan menjadi kebutuhan utama bagi semua konsumen dalam kegiatan thrifting.
Dimana, sebagian individu lebih memilih melakukan pembelian secara langsung dan mandiri di
toko thrift atau pasar loak karena dianggap lebih aman dan dapat melihat kondisi barang secara
nyata. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Mobarak et al., (2025) bahwa Perilaku konsumen
dalam beralih untuk membeli pakaian second-hand dipengaruhi oleh persepsi risiko serta
penilaian individu terhadap nilai produk, sehingga menunjukkan bahwa keputusan pembelian
dapat dilakukan secara mandiri tanpa harus dipengaruhi oleh faktor atau pengaruh sosial yang
akhirnya meningkatkan perilaku konsumen. Selain itu, aspek membangun relasi dengan sesama
pecinta thrifting juga berkontribusi terhadap media sosial sehingga akhirnya berpengaruh
terhadap peningkatan perilaku konsumtif mahasiswa. Media sosial tidak selalu membantu
seseorang terhubung dengan orang lain yang memiliki minat yang sama terhadap thrifting atau
fashion. Hal ini karena tidak semua pengguna aktif berinteraksi dalam komunitas, serta sebagian
individu hanya menggunakan media sosial untuk melihat konten tanpa menjalin komunikasi
sehingga individu cenderung terdorong untuk mengikuti tren secara impulsif tanpa adanya
pertimbangan kebutuhan yang pada akhirnya kondisi ini dapat memicu meningkatnya perilaku
konsumtif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lerman & Rey, (2018) bahwa struktur jaringan
sosial di platform menunjukkan bahwa hubungan terhubung secara teknis melalui jaringan online
tidak selalu menggambarkan koneksi sosial atau interaksi bermakna antar pengguna sehingga
akan meningkatkan perilaku yang konsumtif.

Faktor kedua, yaitu content sharing (berbagi konten). Faktor ini mampu memberikan
kontribusi bagi media sosial yang akhirnya berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
yang dibentuk oleh aspek kebiasaan membagikan informasi thrifting. Faktor content sharing
(berbagi konten) merupakan aktivitas membagikan informasi, pengalaman, atau media digital
kepada orang lain melalui platform online atau sosial, untuk tujuan komunikasi, hiburan, atau
membangun interaksi sosial. Dalam hal ini, konsumen cenderung menilai bahwa keputusan
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membeli produk thrift lebih dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi, selera, atau pertimbangan lain

seperti harga dan kualitas, dibandingkan mengikuti konten yang dibagikan di media sosial. Hal

tersebut sejalan dengan Ndraha & Budi, (2025) bahwa kebutuhan dan preferensi pribadi seperti

kualitas produk (kondisi, keaslian, dan fungsionalitas) dan harga produk thrifting turut

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli pakaian thrifting sehingga perilaku
konsumtif mereka meningkat.

Faktor terakhir, content creation (pembuatan konten). Faktor ini berkontribusi terhadap
media sosial sehingga berpengaruh terhadap peningkatan perilaku konsumtif yang dibentuk oleh
aspek keaktifan membuat konten. Namun, dalam hal ini aktivitas berbelanja thrift lebih dianggap
sebagai kebutuhan pribadi, sehingga tidak selalu ingin dipublikasikan melalui media sosial.
Selain itu, mengunggah konten hasil belanja juga dapat memicu keinginan untuk terus membeli
barang baru demi mengikuti tren atau mendapatkan perhatian, sehingga berpotensi meningkatkan
perilaku konsumtif. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho, (2023) bahwa aktivitas thrift
mencerminkan sikap kehati-hatian dalam pengeluaran, sehingga menjadi pilihan konsumsi yang
menekankan pada kebutuhan dan pertimbangan nilai individu. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Asrun, (2024) bahwa media sosial berpengaruh positif
(4.298) dan signifikan (0.000) terhadap perilaku konsumtif

Pengaruh Tren Thrifting, Gaya Hidup Dan Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil uji F pada analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai F hitung
(15.328) > F tabel (2,70) dengan nilai signifikansi (0.000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel trend thrifting, gaya hidup, dan media sosial secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini juga didukung oleh nilai R Square
sebesar 0,446. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 44,6% variasi Perilaku Konsumtif dapat
dijelaskan oleh variabel trend thrifting, gaya hidup, dan media sosial dalam penelitian ini.
Sementara itu, sisanya sebesar 55,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang
diteliti dalam penelitian ini.

Trend thrifting mendorong mahasiswa untuk membeli produk karena dianggap unik, langka,
dan mengikuti perkembangan fashion sehingga keputusan pembelian sering dilakukan secara
cepat tanpa pertimbangan kebutuhan. Kondisi tersebut kemudian diperkuat oleh gaya hidup
mahasiswa yang cenderung menjadikan thrifting sebagai bagian dari aktivitas konsumsi untuk
menunjang penampilan, meningkatkan rasa percaya diri, serta menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial. Selanjutnya, media sosial turut memperbesar pengaruh kedua faktor tersebut
karena mahasiswa lebih mudah terpapar informasi, promosi, dan konten thrifting yang sedang
viral, sehingga muncul dorongan untuk terus membeli demi mengikuti tren dan mendapatkan
kepuasan pribadi. Dengan demikian, trend thrifting yang berkembang, gaya hidup yang
mendukung, serta intensitas penggunaan media sosial secara bersama-sama membentuk pola
konsumsi mahasiswa yang cenderung impulsif dan berlebihan, sehingga meningkatkan perilaku
konsumtif.

Hasil tersebut sejalan dengan hasil yang sebelumnya dilakukan oleh Abdullah & Suja’i,
(2022) bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup dan
media sosial terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Bhinneka PGRI dengan nilai nilai Fhitung (165,972) > Ftabel (3,11) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi dan pengujian statistik, dapat disimpulkan bahwa
variabel trend thrifting, gaya hidup, dan media sosial secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, yang ditunjukkan oleh nilai t hitung masing-
masing variabel yang lebih besar dari t tabel serta tingkat signifikansi di bawah 0,05. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel
dengan tingkat signifikansi yang sangat rendah. Dengan demikian, trend thrifting, gaya hidup,
dan media sosial memiliki peran penting baik secara individual maupun kolektif dalam
membentuk dan meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa.

Berdasarkan temuan penelitian, mahasiswa sebagai konsumen diharapkan lebih bijak
dalam menyikapi trend thrifting, gaya hidup, serta pengaruh media sosial agar perilaku konsumtif
dapat dikendalikan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan aspek keberlanjutan sebelum
melakukan pembelian. Pihak penjual atau pemasar produk thrifting disarankan untuk
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi yang efektif dengan menyesuaikan strategi
pemasaran terhadap tren dan gaya hidup konsumen, namun tetap mendorong pola konsumsi yang
lebih rasional. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti nilai
ekonomi, motivasi sosial, dan pengaruh teman sebaya, serta memperluas jumlah dan cakupan
sampel agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih kuat dan mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif terkait perilaku konsumtif mahasiswa.
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